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Abstract. This study aims to assess how spirituality and work culture impact the productivity of teachers at SDIT Madani 

Ekselensia. Employing quantitative methods and a survey-based approach, the research structured its questionnaire 

around three key variables: workplace spirituality, work culture, and teacher productivity. Data was gathered from 

a sample of 25 teachers using a saturated sampling method, encompassing the entire population.The analysis utilized 

multiple linear regression in SPSS, revealing significant findings. Firstly, it demonstrated that workplace spirituality 

positively influences teacher productivity, indicating that higher spiritual elements in the workplace correlate with 

increased productivity among teachers. Secondly, the study found a similar positive correlation between work culture 

and teacher productivity. This suggests that higher levels of work culture correspond to heightened teacher 

productivity. In summary, the study concludes that fostering better workplace spirituality and a stronger work culture 

can substantially elevate teacher productivity. 
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Abstrak. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menganalisis pengaruh spiritualitas dan budaya kerja terhadap 

produktivitas guru di SDIT Madani Ekselensia. Melihat permasalahan dan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan pendekatan survey. Kuesioner disusun berdasarkan variabel 

penelitian: spiritualitas tempat kerja, budaya kerja, dan produktivitas guru. Data penelitian diambil dari 25 orang 

guru yang menjadi sampel penelitian ini. Penelitian ini menggunakan metode sampling jenuh, yang artinya semua 

anggota populasi diambil sebagai sampel. Analisis data menggunakan pendekatan regresi linear berganda dengan 

menggunakan perangkat lunak SPSS. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa spiritualitas pada tempat bekerja 

mempunyai pengaruh terhadap produktivitas guru. Nilai spiritualitas yang semakin tinggi maka produktivitas guru 

juga menunjukkan tingkat yang tinggi.. begitupun dengan budaya kerja juga memberi pengaruh pada produktivitas 

guru. Artinya semakin tinggi budaya kerja maka semakin tinggi pula produktivitas guru. Kesimpulannya, semakin 

baik spiritualitas dan budaya kerja dapat meningkatkan produktivitas guru. 

 

Kata Kunci Spiritualitas, Budaya Kerja, Produktivitas

I. PENDAHULUAN  

 Guru merupakan subjek yang sangat utama dalam menjadi penentu sistem yang akan dibangun dalam suatu 

sekolah, sehingga guru berperan vital dalam mentransformasikan ilmu pengetahuan bagi siswa [1]. Guru menurut 

perspektif pendidikan Islam diposisikan sebagai seseorang yang bertanggung jawab atas upaya perkembangan fisik 

dan mental siswa untuk mencapai level kedewasaan sehingga dia bisa menyelesaikan tugas kemanusiaannya 

berdasarkan ajaran agama islam [2]. Berdasarkan pertimbangan tersebut, guru dituntut untuk menjalankan fungsi serta 

perannya dengan optimal dan penuh tanggungjawab. Sekolah Dasar Islam Terpadu Madani Ekselensia merupakan 

sekolah yang tergabung dalam Jaringan Islam Terpadu Indonesia yaitu organisasi yang mempunyai komitmen untuk 

memajukan dan memberi kontribusi bidang pendidikan dengan nilai-nilai islam sebagai unsur yang melekat padanya 

[3]. Nilai-nilai spiritual keislaman tidak hanya menjadi sebuah wacana dalam implementasinya, tetapi nilai-nilai islam 

mampu menjadi ruh dalam melaksanakan semua program sekolah [4]. Salah satu kegiatan yang menjadi nilai 

spiritualitas di SDIT Madani Ekselensia yaitu kegiatan tilawah pagi guru yang dilakukan sebelum siswa masuk, 

menjadi kegiatan rutin setiap hari. Setiap guru akan bergabung menjadi beberapa kelompok untuk dilakukan 

pembinaan rutin setiap pekan terkait dengan keislaman, di mana pada kelompok akan mempunyai target-target ibadah. 

Namun sejauh ini penilaian dan evaluasi spiritualitas belum pernah dilakukan.  

 Spiritualitas berimplikasi positif terhadap berkembangnya suatu organisasi, bahwa spiritualitas yang sudah 

terinternalisasi tidak hanya memberi manfaat pada individu saja, namun juga bermanfaat terhadap organisasi. 

Spiritualitas mampu menjadi sebab seorang guru memiliki komitmen yang kuat di sekolah, sehingga mampu 
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melakukan kerja yang optimal dan menyenangkan. Guru yang melakukan kerja dengan penuh kebermaknaan 

berkorelasi positif dengan meningkatnya komitmen organisasi, baik secara afektif, berkesinambungan dan normatif 

[5]. Spiritualitas kerja juga mempunyai makna sebagai suatu pengakuan bahwa semua guru memiliki suatu kehidupan 

batin yang selalu dipelihara, yang mempunyai kebermanfaatan bagi lingkungan tempatnya berkarya sehingga mampu 

memberi gambaran guru yang mempunyai semangat, gairah dan energi dalam melaksanakan tugasnya [6] . Inti dari 

spiritualitas adalah kepercayaan yang berkaitan dengan hubungan antara seseorang dengan Tuhan. Meskipun 

spiritualitas sangat sulit untuk didefinisikan, ciri-ciri spiritualitas yang dapat disepakati oleh kebanyakan orang, yaitu 

spiritualitas sebagai keadaan hidup manusia dan hubungannya dengan Tuhan. Jika ditarik satu definisi operasional, 

spiritualitas adalah motivasi seseorang yang dijadikan asas dan asas penghakiman terakhir yang paling mendasar, 

yaitu argumen utama yang diberikan untuk pilihan dalam hidup [7]. 

 Paradigma spiritual memiliki keyakinan bahwa setiap apa yang dilakukan tidak hanya berkaitan dengan 

organ fisik saja, namun selalu terkait dengan hati atau jiwanya. Begitu juga terkait nilai spiritualitas di tempat kita 

menghasilkan karya dan berdedikasi maka juga akan memberi dampak pada organisasi yang positif [8]. Spiritualitas 

di tempat kerja memiliki peran penting karena merupakan esensi seorang pekerja dalam hal ini guru di sekolah 

memiliki kehidupan batin yang berkembang karena nilai pekerjaan yang penting bagi kehidupan mereka. Sebagai 

seorang individu, tentu guru memiliki alur berpikir bahwa setiap yang dilakukan dalam pekerjaan bernilai dalam 

kehidupan, bermakna dan mempunyai tujuan yang pasti. Selain itu, para guru juga memiliki kebutuhan untuk menjalin 

kerjasama, interaksi dalam sebuah komunitas yang terkait dengan pekerjaannya. Spiritualitas diharapkan dapat 

meningkatkan etika moral, ide-ide kreatif guru, sikap kerja dan produktivitas [9]. Spiritualitas kerja terutama 

dipengaruhi oleh pekerjaan yang bermakna. Memiliki pekerjaan yang bermakna juga akan memiliki dampak pada 

kehidupan pribadi guru karena akan memberi makna dalam menjalani kehidupannya. Spiritualitas kerja berdampak 

pada cara guru berperilaku dan juga sikap mereka. Sekolah dapat mengembangkan spiritualitas kerja karena dapat 

memecahkan masalah utama tantangan yang dihadapi oleh mereka seperti kurangnya kepuasan kerja, pekerjaan yang 

buruk kinerja dan kurangnya komitmen organisasi [10]. 

 Ashmos dan Duchon secara lebih lanjut menyampaikan bahwa spiritualitas pada tempat bekerja dengan buah 

pikiran “makna dan rasa memiliki” di mana nilai spiritualitas tempat kita bekerja profesional mempunyai makna 

bahwa seorang yang bekerja merupakan makhluk spiritual yang mempunyai kehidupan batin, Kehidupan batin 

merupakan suatu keyakinan adanya kekuatan Ilahi yang menjadi sebagian indikator meraih kepuasan secara lahir. 

Kehidupan batin berhubungan dengan identitas individu dan identitas sosial, di mana terkait dengan konsep diri 

individu yang selalu mereka bawa ke tempat mereka bekerja [11]. Spiritualitas kerja dalam dimensi makna dan tujuan 

bekerja adalah dua indikator yang saling terkait dan tidak bisa dipisahkan. Pekerjaan diyakini mempunyai nilai lebih 

dari hanya sekedar bernilai secara materi, tetapi mempunyai arti yang sangat penting dalam kehidupan. Salah satu 

indikatornya bahwa perusahaan memperhatikan karyawannya. Dimensi terakhir yang disampaikan Ashmos dan 

Duchon menunjukkan bahwa spiritualitas pada tempat bekerja mempunyai rasa terhubung melalui komunitas 

sehingga nilai spiritual mampu terus berkembang. Indikator-indikator yang mendukung yaitu terkait harapan dan 

kesadaran akan penilaian diri dan perhatian pada nilai spiritualitas; terbiasa merenungkan perbuatan yang telah 

dilakukan; terbiasa melakukan pemaknaan dalam setiap pekerjaan; pendapat sikap yang berhubungan dengan nilai-

nilai organisasi serta dukungan dan penghargaan pada lingkungan kerha, serta yang tidak kalah pentingnya yaitu 

mempunyai rasa bekerja sama [12]. Dalam penelitian ini menggunakan pengukuran Workplace Spirituality Scale 

menurut Ashmos dan Duchon mencakup dimensi seperti di atas dengan skala likert 1-5. 

 Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan Mohammad Noliman memberi kesimpulan bahwa spiritualitas 

di tempat bekerja mempunyai dampak yang positif dan penting terkait partisipasi, loyalitas, keterampilan, 

kepercayaan, dan pemberdayaan para pekerja dan dosen [13]. Penelitian yang mendukung lainnya dilakukan oleh 

Walter Leal Filho, Amanda lange Salvia dkk menunjukkan hasil ada kesadaran luas tentang membuat hubungan antara 

spiritualitas dan keberlanjutan dan kesepakatan umum tentang kegunaan memasukkan aspek spiritual dalam praktik 

pengajaran dan penelitian keberlanjutan [14]. Hasil kajian lain yang juga menunjukkan bahwa spiritualitas diperlukan 

di tempat kerja yaitu ditulis oleh Petter M. Smudde [11]. Leo Agung Manggala Yogatama menyebutkan terdapat dua 

indikator yang mampu menciptakan suasana yang penuh nilai-nilai spiritual pada tempat kita bekerja adalah visi dan 

misi yang memberikan motivasi dan tujuan yang jelas bagi para pekerja, serta perhatian yang tulus terhadap 

kesejahteraan karyawan [15].  

 Selain spiritualitas, budaya kerja yang positif juga menjadi salah satu hal utama untuk mencapai tujuan, visi, 

misi pada organisasi dalam penelitian ini SDIT Madani Ekselensia. Budaya kerja berperan urgent dalam mencapai 

tujuan suatu lembaga, dapat diibaratkan bahwa budaya kerja merupakan kekuatan yang saling terhubung antar 

program kegiatan sehingga mempunyai pengaruh utama. Budaya kerja organisasi dapat dimaknai suatu sikap 

manajemen administrasi suatu organisasi yang mengarah pada pengembangan produk dan layanan berkualitas tinggi, 

proses produksi dalam arti optimal, ekonomis, memuaskan dan bermanfaat [16]. Budaya organisasi dapat diartikan 

sebagai prinsip-prinsip dasar yang dikembangkan oleh sekelompok orang dalam memecahkan masalah, beradaptasi 

dengan lingkungan eksternal, dan berintegrasi ke dalam lingkungan internal organisasi. Asumsi dasar ini menjadi 

dasar bagi nilai-nilai, keyakinan, dan sikap yang dianut oleh anggota organisasi dalam melaksanakan tugas dan 
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tanggungjawab mereka [1]. Budaya kerja dalam suatu organisasi menggambarkan norma atau nilai pada organisasi 

tersebut yang mempunyai dampak nyata dalam kehidupan organisasi dalam bentuk alur kerja yang sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan. Budaya kerja adalah seperangkat perilaku yang sudah terinternalisasi pada setiap individu 

secara menyeluruh dalam organisasi. Membangun budaya kerja juga berarti mempertahankan dan terus melestarikan 

aspek positif dan melakukan upaya kebiasaan yang membentuk perilaku sehingga mampu menciptakan suatu budaya 

positif yang lebih baik lagi [17]. Budaya kerja memiliki tujuan agar para pekerja atau karyawan mampu mengubah 

tingkah laku serta sikap sehingga produktivitasnya mengalami peningkatan di mana tujuan utamanya yaitu 

mempunyai kemampuan untuk menyelesaikan berbagai persoalan pada masa mendatang [18]. Pengelolaan budaya 

kerja yang serius dan bersungguh sungguh mampu memberi pengaruh yang positif bagi pegawai sehingga akan 

mendorong perilaku yang positif, memiliki dedikasi yang tinggi serta mampu menciptakan pegawai yang produktif 

[19]. Budaya kerja memiliki karakter sebagai berikut: setiap pribadi memiliki kebebasan untuk berpendapat, memiliki 

sikap yang bertanggungjawab serta mandiri. Adanya kemampuan setiap pribadi untuk memahami bahwa dirinya 

sebagai satu kesatuan dalam organisasi, memiliki perasaan puas bahwa prestasi yang didapatkan berdasarkan penilaian 

yang objektif. Karakter terbiasa menyampaikan secara terbuka konflik serta penyelesaian yang kritis [20]. Budaya 

kerja dapat digunakan seagai suatu dasar untuk mengukur kesesuaian tujuan dari lembaga, strategi organisasi dan 

dampak yang dihasilkan [16]. 

 Budaya kerja sejauh ini sudah terlaksana di SDIT Madani Ekselensia, namun secara keseluruhan belum 

mempunyai mekanisme ataupun rujukan yang pasti dalam pelaksanaannya. Salah satu yang sudah dilakukan serta 

dievaluasi adalah disiplin kehadiran. Bila melanggar aturan kehadiran disiplin lebih dari tiga kali dalam satu bulan 

maka akan mendapatkan surat peringatan. Walaupun masih ada yang terlambat namun sudah mengalami tingkat 

penurunan keterlambatan. Budaya lain yang juga diupayakan sekolah yaitu kerjasama dalam setiap kegiatan baik 

program akademik, kegiatan PHBN, PHBI menjadi sarana agar semua tenaga kependidikan turut ambil bagian dalam 

kegiatan tersebut. Pergantian kepanitiaan dalam setiap program menjadi upaya tercapai budaya kerjasama. Budaya 

tersenyum, saling menyapa, memberi salam, bersikap sopan serta santun juga menjadi karakter nilai yang sudah 

terbentuk di lingkungan SDIT Madani Ekselensia. Namun pelaksanaan budaya kerja yang ada belum dirasakan secara 

optimal, selain disebabkan belum adanya sistem yang kuat dan evaluasi belum konsisten. 

 Kondisi tersebut menyerupai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lupika damai Riski dkk dimana budaya 

kerja pada sekolah islam di daerah Tulungagung yang sudah dicanangkan yaitu budaya di sekolah yang mencakup 

bersalaman antara guru dan murid, istighosah antara guru dan karyawan, budaya wali siswa, budaya integritas, 

tanggungjawab, inovasi, profesionalisme, dan contoh yang baik harus diadopsi Namun, ada beberapa tantangan dalam 

menerapkan budaya kerja di sekolah, seperti keterbatasan waktu, kurangnya antusiasme dari beberapa guru dalam 

mengajar, dan kurangnya konsistensi dalam berpakaian [21]. Begitu juga penelitian lain yang dilakukan Ida yanti dkk 

menyimpulkan bahwa budaya kerja sangat ditekankan untuk melakukan perubahan pada sikap dan tingkah laku setiap 

individu yang berada di sekolah tersebut, sehingga terdapat peningkatan produktivitas kerja mereka dan siap 

menyongsong tantangan pada masa yang akan datang [17]. Dalam organisasi pendidikan, SDIT Madani Ekselensia 

berada di bawah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sidoarjo, maka peneliti berusaha untuk memetakan 

budaya kerja sesuai dengan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 25/Kep/M.Pan/4/2002 

adalah panduan dan prosedur untuk menerapkan dan mengawasi penanaman budaya kerja pegawai negeri di lembaga 

tempat mengabdi dan berkarya mereka masing-masing. Tujuan dari kebijakan ini adalah untuk terus meningkatkan 

semangat, etos kerja, disiplin, dan tanggungjawab moral pegawai negeri sesuai dengan tugas dan fungsinya secara 

konsisten dan berkelanjutan [22]. Berdasarkan pandangan konseptual budaya kerja dalam keputusan menteri tersebut 

dapat dijelaskan dengan beberapa indikator ketercapaian yaitu wewenang dan tanggungjawab, keikhlasan dan 

kejujuran, integritas dan profesionalisme, kepemimpinan dan keteladanan, kebersamaan dan dinamika kelompok 

kerja, rasionalitas dan kecerdasan emosi, keteguhan kedisiplinan dan keteraturan kerja, dan keberanian, loyalitas dan 

kearifan dalam memgambil keputusan dalam menanggapi konflik[21]. Budaya kerja yang meliputi berbagai indikator 

tersebut diharapkan menjadi kekuatan penggerak dan pengendali semua warga sekolah yang akan menyatukan setiap 

unsur lembaga [23]. 

 Dalam suatu keorganisasian kebutuhan yang penting adalah mencapai produktivitas kerja secara optimal 

dengan menimbang aset yang tersedia yang ada diharapkan mampu menghadapi dan menjawab tantangan era saat ini, 

salah satunya adalah tantangan yang datang dari luar organisasi maupun dari lingkungan dalam organisasi [24]. Tidak 

dapat dipungkiri akan banyak terjadi perubahan dalam operasional organisasi, karena berkaitan dengan manusia, di 

mana seseorang terus mengalami perkembangan baik fisik maupun sosial yang dapat mempengaruhi organisasi. 

Perubahan organisasi berupa perubahan budaya, identitas organisasi dan lingkungan organisasi [25]. Produktivitas 

dapat diukur dengan melihat kinerja yang mencakup baik efektivitas maupun efisiensi. Efektivitas adalah tentang 

mencapai tujuan jangka pendek atau sementara; efisiensi adalah perbandingan output yang efektif terhadap input yang 

dibutuhkan [18]. Produktivitas kerja seorang guru merupakan kondisi yang menunjukkan keberhasilan atau kemajuan 

dalam menunaikan tugas profesionalnya sebagai seorang guru. Seorang guru atau karyawan dikatakan memiliki 

produktivitas ketika dia produktif [8]. Produktivitas adalah potensi atau kekuatan yang paling baik dimanfaatkan oleh 

individu (guru) untuk menghasilkan produk yang lebih kreatif dan imajinatif serta menghasilkan keuntungan atau 
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kebermanfaatan. Kreativitas merupakan salah satu kegiatan kognitif, merupakan suatu potensi yang mampu 

menghasilkan cara pandang yang baru serta berbeda antar tiap individu dalam menyelesaikan suatu permasalahan 

[26]. Dengan begitu produktivitas guru sebagai hasil kerja guru tercermin dari bagaimana proses belajar mengajar 

direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi yang intensitasnya dilandasi spiritualitas, budaya kerja dan disiplin 

profesional guru dalam proses pembelajaran [27]. Seorang guru dinyatakan memenuhi syarat memiliki produktivitas 

yang tinggi yaitu dengan kemampuan serta kecakapan dalam pengembangan diri yang penuh motivasi dalam 

penyelesaian tugasnya [28]. 

 Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh Nurhidayah Hasibuan memperoleh hasil bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan dimana budaya kerja dan komitmen saling terkait. Hubungan tersebut menunjukkan bahwa 

budaya kerja organisasi mempengaruhi tingkat komitmen kerja guru di lembaga tersebut [20]. Budaya kerja guru 

dipengaruhi oleh spiritualitas di tempat bekerja. Selain itu juga mempengaruhi dalam menunaikan tugas dan 

tanggungjawab mereka di lingkungan sekolah [29]. Penelitian yang dilakukan Kiki Farida Ferini dkk menguraikan 

bahwa masalah yang terjadi pada suatu lembaga akan mempengaruhi prestasi kerja karyawan, namun cara memimpin 

yang baik, budaya organisasi yang sehat, dan etos kerja yang kuat  dapat memberi pengaruh positif terhadap prestasi 

kerja karyawan [30]. Penelitian yang ditulis oleh Rusmiyati dkk menunjukkan hasil bahwa peningkatan mutu 

pendidikan Madrasah dapat dicapai dengan memperkuat budaya kerja guru di Madrasah Aliyah melalui beberapa 

tahapan seperti menerapkan budaya kerja dalam perencanaan, pengorganisasian, kinerja, pengawasan, dan evaluasi. 

Hal ini menunjukkan bahwa manajemen budaya kerja yang efektif dan terarah dapat memberikan implikasi yang 

positif terhadap pencapaian tujuan yang diinginkan. Korelasi dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu 

mengetahui bagaimana dampak budaya kerja mampu mendukung produktivitas guru sehingga tercapai tujuan atau 

program di SDIT Madani Ekselensia, namun dengan instrumen rujukan berdasarkan ketetapan dalam Keputusan 

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 25/Kep/M.Pan/4/2002 yang mengatur Pedoman dan Pengembangan 

Budaya Kerja Aparatur Negara. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui bagaimana dampak spiritualitas 

dan budaya kerja guru terhadap produktivitas di sekolah yang berbasis islam dalam penelitian ini yaitu Sekolah Dasar 

Islam Terpadu (SDIT) Madani Ekselensia. 

 

 

II. METODE 

 Informasi data dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari partisipan penelitian. menggunakan alat 

pengukur atau pengumpul data yang diterapkan pada mereka. Penelitian ini memanfaatkan informasi utama yang 

terhimpun melalui survei atau kuesioner yang diberikan kepada guru. Penelitian ini akan berfokus pada SDIT Madani 

Ekselensia Sidoarjo, dengan tujuan mengumpulkan informasi tentang hubungan antara spiritualitas guru, budaya 

kerja, dan produktivitas mereka. Populasi dalam penelitian ini merujuk pada kelompok subjek yang memiliki ciri-ciri 

tertentu yang ingin dipelajari oleh peneliti untuk mencapai kesimpulan yang diinginkan. Populasi pada penelitian ini 

adalah guru di SDIT Madani Ekselensia. Sampel pada penelitian berjumlah 25 orang guru. Dengan rincian empat guru 

mempunyai status sebagai pegawai tetap dan yang lain sebagai pegawai kontrak. Penelitian ini melibatkan dua jenis 

guru: guru kelas dan guru mata pelajaran., metode yang dipakai dalam pemilihan sampel ialah pengambilan sampel 

secara menyeluruh (sampling jenuh). Pendekatan ini sering digunakan saat jumlah populasi terbilang kecil, kurang 

dari 30, atau saat penelitian bertujuan menghasilkan generalisasi dengan tingkat kesalahan yang minimal [31].  

 Hasil dari studi kuantitatif tersebut akan digabungkan dengan pendekatan deskriptif yang didasarkan pada 

teori-teori dan literatur yang terkait dengan penelitian tentang spiritualitas dan budaya kerja yang mendukung 

produktivitas guru. Pertama, kuesioner sebagai alat ukur, sebelum disebarkan kepada responden penelitian, intrumen 

penelitian diuji terlebih dahulu untuk mengetahui validitasnya (menggunakan teknik korelasi product moment) dan 

reliabilitas (menggunakan rumus Alpha-Cronbach). Pengujian menggunakan program excel, dan kriteria pengujian 

menyatakan bahwa jika skor Alpha-Cronbach lebih besar dari 0,6, maka item kuesioner reliabel.  

 Metode analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah analisis metode statistik. Statistik 

merupakan cabang ilmu yang mempelajari serta mendalami terkait bagaimana mengumpulkan data, menata, 

menyajikan, menganalisis serta menginterpretasikan data sehingga menjadi suatu informasi yang mendukung 

pengambilan suatu keputusan [32]. Dalam penelitian ini, terdapat dua faktor yang tidak bergantung pada faktor lain 

(variabel independen) dan satu faktor yang bergantung pada faktor-faktor tersebut (variabel dependen). Ini 

memungkinkan peneliti untuk memahami hubungan linier antara dua variabel independen atau lebih dengan satu 

variabel dependen, serta memperkirakan nilai variabel dependen jika nilai-nilai variabel independen diketahui. 

Persamaan linier regresi ganda memiliki rumus umum yang digunakan untuk tujuan tersebut..: Ŷ = a + b1X1 + b2X2 

[33] 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pengukuran spiritualitas menggunakan pengukuran Workplace Spirituality Scale menurut Ashmos dan 

Duchon mencakup dimensi kehidupan batin, makna dan tujuan bekerja, serta perasaan terhubung dengan komunitas 

di tempat kerja. Dari survey yang dibagikan dimensi makna dan tujuan bekerja menjadi dimensi yang menempati 

persentase tertinggi yakni 93%. Dimana indikator pertanyaan meliputi perasaan bahwa pekerjaan yang dilakukan guru 

merupakan suatu yang dipikir penting dalam kehidupan ini. Guru juga merasa memahami pekerjaan yang 

dilakukannya, serta memahami bahwa pekerjaan yang dilakukan mempunyai kebaikan-kebaikan sosial. Dua dimensi 

yang lain juga sudah menjadi nilai-nilai yang sudah terimplementasi di sekolah berbasis islam ini. Dimensi kehidupan 

batin 92% guru yang merasakan bahwa nilai-nilai spiritual mempunyai pengaruh dalam mengambil keputusan ketika 

melakukan pekerjaan. Pada dimensi perasaan terhubung dengan komunitas di tempat bekerja juga memperoleh 

presentase yang tinggi yakni 87%. Walaupun pada variabel spiritualitas dimensi ini menempati urutan terendah namun 

secara implementasi sudah dirasakan bahwa dorongan terhadap perkembangan personal, komunikasi yang terbuka, 

adanya penyelesaian masalah melalui cara positif dan perasaan senang dalam melakukan pekerjaan secara umum 

sudah dirasakan para guru di sekolah ini. 

 Terkait budaya kerja berdasarkan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 

25/Kep/M.Pan/4/2002. Dalam penelitian ini mengambil delapan indikator. Terdiri dari indikator wewenang dan 

tanggungjawab, keikhlasan dan kejujuran, integritas dan profesionalisme, kepemimpinan dan keteladanan, 

kebersamaan dan dinamika kelompok kerja, rasionalitas dan kecerdasan emosi, keteguhan kedisiplinan dan 

keteraturan kerja, dan keberanian, loyalitas dan kearifan dalam memgambil keputusan dalam menanggapi konflik. 

Pada penelitian yang dilakukan, dengan indikator wewenang dan tanggungjawab menunjukkan bahwa 78% guru 

menyatakan sudah terimplementasikan bahwa guru sudah merasakan bahwa wewenang dalam menyelesaikan tugas, 

pemberian kebebasan dalam menyelesaikan tugas, kepercayaan, kesempatan dalam memberi saran dan masukan 

terhadap penyelesaian tugas. Walaupun pada indikator penyelesaian tugas secara efektif dan efisien perlu ditingkatkan 

lagi karena ketercapaian yang paling rendah ditunjukkan oleh data penelitian.  

 Pada Indikator keikhlasan dan kejujuran menempati presentase tertinggi dengan hasil penelitian 95% guru 

sudah melakukan indikator-indikator sesuai pertanyaan. Guru sudah terbiasa bersikap jujur dalam melaksanakan 

tugas, mampu mengakui kesalahan, memperhatikan keikhlasan dalam setiap mengerjakan tugas. Selain itu guru 

senantiasa berusaha memberikan hasil kerja yang jujur dan adil. Serta selalu berusaha menghindari tindakan-tindakan 

yang akan merugikan institusi serta masyarakat. 

 Pada indikator integritas dan profesionalisme menunjukkan persentase 84% guru sudah melakukannya. 

Dalam melakukan tugas guru selalu memperhatikan objektivitas dalam menangani semua permasalahan, 

memperhatikan prinsip-prinsip integritas dan profesionalisme serta berusaha  meningkatkan produktivitas dan kualitas 

dalam setiap pekerjaan yang dilakukan. Kualitas ini sudah menjadi budaya yang harus diutamakan. Dan tidak terlupa 

bahwa setiap tindakan dalam melakukan tugas selalu memperhatikan aspek keamanan dan kerahasiaan. 

 Pada Indikator kepemimpinan dan keteladanan diperoleh hasil penelitian yaitu 64% sudah merasa 

terimplementasikan. Namun indikator ini menunjukkan presentase terendah dari budaya kerja yang sudah 

terimplementasi di sekolah ini. Indikator pertanyaan meliputi pengambilan keputusan yang cepat dan tepat dalam 

situasi yang sulit, pengelolaan konflik dengan hasil solusi yang efektif dan efisien, keterbukaan komunikasi serta sikap 

peduli dan perhatian pada lingkungan kerja. 

 Indikator budaya berikutnya yaitu kebersamaan dan dinamika kelompok kerja. Hasil presentase pada 

penelitian diperoleh data yang menunjukkan 73% sudah terimplemantasi di lingkungan sekolah. Adanya penghargaan 

dalam menyampaikan ide dan gagasan, perasaan saling menghormati adanya perbedaan dan keunikan masing-masing 

anggota, serta adanya umpan balik yang konstruktif dan bermanfaat kepada anggota lain sudah terjalin dan terlaksana 

di sekolah ini. 

 Pada Indikator rasionalitas dan kecerdasan emosi menunjukkan 87% guru sudah merasakan, membudayakan 

dan mengimplemantasikannya. Guru sudah melakukan dalam setiap pengambilan keputusan berdasarkan data dan 

fakta yang valid, keputusan yang diambil berdasarkan analisis yang cermat dan sistematis, Sekolah memiliki budaya 

untuk saling menghargai dan berempati dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Serta kecerdasan emosi menjadi bagian 

penting dalam menentukan kinerja yang sukses. 

 Keteguhan kedisiplinan dan keteraturan kerja menunjukkan 82% guru sudah merasa terimplementasikan di 

sekolah ini. Integritas dan konsistensi dalam bekerja menjadi kunci dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 

diamanahkan. Keteraturan dan disiplin dalam bekerja selalu dijaga oleh setiap guru dalam lingkungan sekolah. Aturan 

untuk mendukung indikator ini juga dirasakan sudah sesuai oleh guru.  

 Pada indikator terakhir yang digunakan dalam budaya kerja yaitu keberanian, loyalitas dan kearifan dalam 

memgambil keputusan dalam menanggapi konflik. Pada penelitian menunjukkan presentase sebesar 84% sudah 

menjadi budaya kerja di sekolah ini. Adanya usaha yang keras dalam mencari solusi terbaik dan saling menguntungkan 

dengan berbagai pertimbangan menjadi dasar guru dalam menyelesaikan konflik. Perasaan loyal terhadap sekolah 



Page | 6 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

sudah terbentuk dan senantiasa diusahakan dan dilakukan oleh semua guru dengan tujuan untuk memajukan sekolah 

menjadi lebih baik. 

 Produktivitas guru dengan berdasar pendapat Mulyasa dan Sedarmayanti bahwa produktivitas orang yang 

dimaksud adalah pekerja yang memiliki kemampuan kerja yang cukup, mampu memanfaatkan waktu dengan baik 

dan efisien. serta mempunyai banyak ide-ide yang kreatif dalam melakukan aktivitas kerjanya. Dari penelitian 

berdasarkan pertanyaan terkait yang dibagikan kepada guru di sekolah menunjukkan 96% memiliki kualitas yang 

memadai terlihat dari pernyataan bahwa sudah melakukan dan berusaha memenuhi target dari setiap tugas yang 

diamanahkan, berusaha menyelesaikan tugas sebelum batas waktu yang ditentukan dan selalu memperhatikan detail 

dalam pengerjaan setiap tugasnya. Indikator kreatif dalam melakukan aktivitas menunjukkan presentase 92%. Di mana 

guru pada lingkungan sekolah selalu berusaha menggunakan sumber daya yang ada dengan sebaik mungkin dan secara 

efektif, serta selalu memperhatikan perkembangan teknologi dan informasi yang terbaru sesuai dengan kebutuhan 

lingkungan kerja. Pada indikator ketepatan dan kurasi menunjukkan presentase 66% dengan indikator guru berusaha 

menyelesaikan setiap pekerjaan dengan tingkat akurasi yang tinggi, berusaha memberikan pelayanan yang berkualitas 

tinggi serta selalu berusaha melakukan setiap tugas dengan cermat dan hati-hati. 

 Dari 118 butir pertanyaan yang diujikan hanya 53 butir soal yang lolos uji validitas dan reliabilitas. 

Perhitungan dilakukan dengan pemanfaatan excel.. Data kuesioner yang masuk menunjukkan bahwa pada sebagian 

pertanyaan yang diujikan menunjukkan kesesuaian. Jika nilai R-hitung melebihi batas R-tabel 0,666, maka pertanyaan 

dianggap valid. Evaluasi reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach alpha mencapai 0,987, melampaui ambang 

batas yang telah ditetapkan sebesar 0,6. Oleh karena itu, butir pertanyaan dianggap reliabel berdasarkan nilai yang 

diperoleh dari Cronbach Alpha yang lebih tinggi dari ambang batas yang ditetapkan sudah terlaksana di lingkungan 

sekolah..  

 penelitian ini menggunakan variabel yang terdiri dari: 

1. Spiritualitas (X1) sebagai variabel independen 1 

2. Budaya Kerja (X2) sebagai variabel independen 2 

3. Produktivitas guru (Y) sebagai variabel dependen 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Sumber: Output SPSS 

Rata-rata produktivitas guru adalah 36,92, dengan deviasi standar sekitar 3,685, berdasarkan sampel sejumlah 25 

data. Rata-rata spiritualitas mencapai 38,20, dengan deviasi standar sekitar 3,571, berdasarkan sampel yang sama 

jumlahnya, yaitu 25 data. Sementara rata-rata budaya kerja adalah 145,04, dengan deviasi standar sekitar 13,046, 

berdasarkan sampel yang sama juga sebanyak 25 data. 

 

 

    Gambar 1: Sumber Output SPSS 

Tabel 1: Descriptive Statistics 

 

 Mean Std. Deviation N 

Produktivitas Guru 36.92 3.685 25 

Spritualitas 38.20 3.571 25 

Budaya Kerja 145.04 13.046 25 
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Angka korelasi antara produktivitas guru dan spiritualitas sebesar 0,533, menunjukkan hubungan yang kuat (dengan 

nilai probabilitas atau sig sebesar 0,003 yang lebih kecil dari 0,05). Sementara antara produktivitas guru dan budaya 

kerja, angka korelasi mencapai 0,834, menandakan hubungan yang kuat pula (dengan nilai probabilitas atau sig 

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05). 

 
    Gambar 2: Sumber Output SPSS 

 

Kolom R menampilkan koefisien korelasi sebesar 0,834, menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara variabel-

variabel tersebut. Nilai R Square, yaitu 0,696, adalah kuadrat dari nilai korelasi dan disebut sebagai koefisien 

determinasi. Ini mengindikasikan bahwa spiritualitas dan budaya kerja dapat menjelaskan sekitar 69,6% dari variasi 

dalam produktivitas, sementara 30,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain (100% dikurangi 69,6%). Kolom std.Error 

of Estimated, yang bernilai 2,123, menunjukkan seberapa jauh rata-rata titik data tersebar dari garis regresi. Ini 

menandakan kecocokan model regresi karena standar deviasi (2,123) lebih rendah dibandingkan dengan standar 

deviasi produktivitas (3,685). 

 

     Gambar 3:Sumber Output SPSS 

Jika koefisien regresi, seperti b1 dan b2, memiliki nilai berbeda: 

Nilai=0: Ini menunjukkan bahwa variabel Y tidak dipengaruhi oleh X1 dan X2. 

Nilai negatif: Menandakan adanya hubungan terbalik antara variabel tak bebas Y dengan X1 dan X2. 

Nilai positif: Mengindikasikan adanya hubungan searah antara variabel tak bebas Y dengan variabel bebas X1 dan 

X2. Koefisien ini berguna untuk memahami dampak antar variabel dalam penelitian ini terkait pengaruh spiritualitas 

(X1) dan budaya kerja (X2) terhadap produktivitas (Y). 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS diperoleh data seperti gambar di atas.  

Untuk membentuk persamaan garis regresi dari data tersebut, kita menggunakan nilai-nilai dari kolom B, yang disebut 

sebagai kolom Unstandardized Coefficients. Dalam kolom ini, diperoleh nilai konstanta sebesar 2,435. Sementara 

nilai koefisien untuk variabel spiritualitas adalah 0,024 dan untuk variabel budaya kerja adalah 0,231. 

Oleh karena itu, persamaan garis regresi yang terbentuk adalah sebagai berikut: 

Y=2,435 + 0,024 X1 + 0,231 X2 

 Keterangan :  Y = Variabel Produktivitas guru. 

 X1 = Variabel spiritualitas.  

X2 = Variabel budaya kerja 

 
Gambar 4: Sumber Output spss 
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Dari grafik histogram yang dihasilkan oleh SPSS terlihat bahwa data terdistribusi normal. Dari hasil 

penelitian dapat di peroleh data bahwa spiritualitas (X1) ) memberi pengaruh terhadap produktivitas (Y) guru di SDIT 

Madani Ekselensia, dan budaya kerja (X2) memberi pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas (Y) guru di 

SDIT Madani Ekselensia. Hasil yang sesuai juga penelitian yang dilakukan oleh Abdul Wahid dan Mahfudz, di mana 

menunjukkan semakin baik spiritual di tempat kerja dan budaya organisasi yang ada, maka produktivitas guru dapat 

meningkat. Peningkatan tersebut juga ditunjukkan dengan semakin kuat dukungan komitmen terhadap organisasi 

[34] . Hal yang serupa juga terjadi pada penelitian yang dilakukan oleh Ramadania dkk menunjukkan bahwa semakin 

tinggi motivasi spiritual dan kepemimpinan spiritual, maka semakin mendorong perilaku kinerja yang positif . Selain 

itu,pada hasil penelitina juga  menggambarkan bahwa semakin tinggi motivasi spiritual dan budaya kerja maka akan 

mampu meningkatkan dan merangsang kinerja karyawan ke arah yang lebih baik untuk jangka panjang [35]. Begitu 

juga penelitian yang dilakukan Yogatama dkk menyimpulkan bahwa nilai-nilai spiritualitas pada tempat kerja mampu 

meningkatkan kinerja dan produktivitas karyawan pada sebuah perusahaan media [15]. 

IV. SIMPULAN 

 

Dari penelitian yang telah dilaksanakan dapat diketahui bahwa spiritualitas dan budaya kerja mempunyai 

pengaruh yang kuat untuk meningkatkan produktivitas guru di SDIT Madani Ekselensia. Nilai-nilai spiritualitas yang 

sudah terimplementasikan antara lain keputusan yang diambil berdasarkan nilai-nilai spiritual, pekerjaan yang 

dilakukan mempunyai hubungan yang dianggap penting dalam hidup serta adanya keyakinan bahwa pekerjaan yang 

dilakukan mempunyai nilai kebaikan dalam kehidupan  sosial. Budaya kerja yang sudah terbentuk di mana mengacu 

pada pengembangan budaya kerja aparatur negara telah terimplementasi di sekolah berbasis Islam ini. Dari delapan 

faktor yang sudah terbentuk, perlu pengembangan secara lebih lanjut dan berkesinambungan. Sekolah ini merupakan 

sekolah islam terpadu yang mempunyai karakter yang berbeda dari sekolah lain (negeri atau swasta nasional), nilai-

nilai spiritualitas menjadi prioritas dalam melakukan semua program di sekolah. Dengan pengukuran budaya kerja 

yang seharusnya menjadi karakter ASN diketahui bahwa karakter tersebut sudah terbentuk di sekolah islam terpadu 

tempat penelitian, sehingga hal ini menjadi nilai lebih yang menjadi pembeda dengan sekolah yang lain. Baik yang 

berbasis sekolah negeri ataupun sekolah swasta yang berbasis nasional. Namun dalam pengembangan yang lebih baik 

lagi perlu dilakukan pembinaan rutin dan evalusai yang menyeluruh serta terukur dalam pelaksanaannya, sehingga 

dibutuhkan program sekolah secara berkelanjutan. Penelitian ini dapat menjadi kajian yang bermanfaat dalam 

mengelola sekolah, terutama dalam mengembangkan sumber daya manusia lembaga pendidikan.   

Karena keterbatasan dari variabel independen yang digunakan peneliti, maka rekomendasi bagi penelitian di 

masa depan mungkin dapat memperluas variabel independen dengan faktor-faktor yang lebih kompleks, seperti 

tingkat kepuasan dalam pekerjaan, perkembangan karier, atau tingkat gaji yang diperoleh. Dapat pula dengan 

melengkapi melalui penelitian kualitatif sehingga memberi gambaran secara lebih mendalam mengenai konsep 

spiritualitas dan budaya kerja secara lebih kontekstual lagi. Rekomendasi bagi sekolah yaitu melakukan pembinaan 

kepada Guru SDIT Madani Ekselensia lebih sering dan teratur. Baik materi terkait spiritual, dan peningkatan 

kompetensi terkait budaya kerja. 
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